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Abstract

The background of this research is to find some indicators of teachers' pedagogy and
professionalism in performing their main teaching task, namely, teachers’
understanding of learning strategies and PAI teachers' motivation to learn. improve
personal quality. This research is a type of qualitative research that uses descriptive
qualitative research methods. The method used in this study uses interviews,
observation and documentation. Data analysis techniques used to collect data
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data presented
in descriptive form. Verification of the validity of the data through triangulation of
sources and technical triangulation. The conclusions of this study indicate that: The
design to increase the pedagogical competence and professionalism of Islamic
religious education teachers in Global Islamic Schools, namely: 1) for pedagogical
competence and teaching professionalism in Global Islamic Schools is quite good and
is in accordance with the government recommendations 2) to organize the
improvement of the pedagogical competence and professionalism of the principal has
quite an important role, such as MGMP 3) the evaluation of the increase of the
pedagogical competence and professionalism of the main teacher forms a team of
assessment coordinators, the team is formed to find out to what extent the teacher's
skills are.

Kata Kunci: Desain, Kompetensi Pedagogik, Profesionalisme Pendidik PAI

A. Pendahuluan

Kompetensi pedagogik ialah salah satu bagian dari jenis kompetensi
yang perlu dikuasai oleh pendidik. Hal ini disebabkan kompetensi pedagogik
jalah kemampuan pendidik dalam mengkondisikan dan mengatur
pembelajaran murid dalam hal kemampuan memahami siswa, perencanaan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai kemampuan maupun potensi yang ada dalam diri
siswa (Andriawati, 2013:3). Pencapaian tujuan belajar dalam proses belajar
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mengajar hasil nya dapat di ukur melalui kemampuan pendidik PAI dalam
mengajar kepada peserta didik. Berhasil tidaknya belajar peserta didik
tergantung kepada kemampuan pendidik Ketika mengajar.

Dalam kegiatan pembelajaran pendidik memiliki peranan penting
dalam menentukan kualitas pembelalajaran. Pendidik memberikan
pengetahuan, sikap, serta ketrampilan. Dengan kata lain, tugas pendidik yang
paling utama terletak pada bidangnya yaitu bidang pengajaran.. Oleh karena
itu, pendidik di tuntut untuk dapat mengelola kelas, menggunakan metode
dalam pembelajaran yang sesuai, strategi pembelajaran yang dibutuhkan
berdasarkan kebutuhan siswa, maupun sikap dan karakteristik guru dalam
mengeola pembelajaran yang efektif, pengembangan bahan pengajaran,
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran, serta menguasai tujuan
Pendidikan untuk mendapatkan hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Oleh karena itu kompetensi pedagogik pendidik profesional sangat
mendorong perilaku belajar ke arah untuk melakukan perubahan pendidikan
yang lebih maju. Hal ini disebabkan karena perjalanan alur kehidupan
mengalami perubahan dan akan terus berjalan sehingga hasilnya menjadi
sesuai dengan apa yang diupayakan oleh manusia (Hidayatullah, 2018).

Untuk memperoleh mutu pembelajaran yang di ingingkan yang mampu
bersaing tentu saja pendidik harus mempu melakukan perubahan yang lebih
inovatif dan kreatif dalam menggunakan strategi pembelajaran yang menarik
dengan sentuhan pedagogik. Kemampuan pedagogik pendidik perlu di
tingkatkan dengan memantapkan kemampuan pedagogik (Nurfuaidi, 2012:76).
Keadaan diatas menuntut pendidik untuk menguasai komptensi
pedagogik dan profesionalisme pendidik dengan baik, karena akan
menentukan keberhasilan pendidik dalam proses pembelajaran PAI. Melihat
penjelasan diatas, peneliti merasa tertatik untuk mengadakan penelitian di
Global Islamic School Sukorejo Gondang Legi Malang. Adapun judul yang
diambil peneliti: “Desain Peningkatan Kompetensi pedagogik dan
Profesionalisme Pendidik PAI Di Global Islamic School Sukorejo Gondang Legi
Malang”.

B. Metode
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitia dengan
metode kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. metode
penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang digunakan peneliti untuk
meneliti kondisi obyek yang alami (Sugiyono, 2015:15), dengan jenis penelitian
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studi kasus. Penelitian dilakukan di Global Islamic School Gondang Legi Malang.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang
dilakukan ialahdengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Desain Peningkatan Pedagogik dan Profesionalisme Pendidik PAI di
Global Islamic School

Desain peningkatan pedagogik dan profesionalisme pendidik PAI
di Global Islamic School (GIS) diupayakan oleh setiap tenaga pendidik.
Berdasarkan hasil temuan yang termuat dalam BAB [V, diketahui bahwa
kompetensi pedagogik sudah cukup baik. Hal ini didasarkan pada proses
penguasaan materi dalam pembelajaran. Mulyasa (2021:100)
menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik ialah kemampuan pendidik
dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang salah satu indikatornya
ialah memiliki pemahaman wawasandan pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis.

Salah satu desain atau rancangan yang diterapkan oleh pihak
berwenang di Global Islamic School agar dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesionalisme pendidik ialah melalui pelatihan-pelatihan
yang disusun secara terstruktur setiap waktunya. Adanya desain atau
rancangan untuk meningkatkan kompetensi pendidik didasarkan pada
peran pendidik PAI pada sebuah lembaga pendidikan dimana pendidik
PAI berperan sebagai kunci utama dalam pembelajaran, pengarahan, dan
pengajaran terhadap siswa (Yasin, 2011:177) Pendidik memiliki
kemampuan dalam memberikan pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman nilai-nilai ajaran Islam kepada siswa.

Desain peningkatan pedagogik dan profesionalisme pendidik PAI
melalui metode pelatihan berjenjang yang diterapkan di Global Islamic
School menghasilkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme pendidik
yang cukup baik. Hal ini didasarkan pada kemampuan pendidik dalam
proses penguasaan materi dan pelaksanaan pembelajaran. Melalui
pelatihan berjenjang dan terstruktur, pendidik mendapatkan wawasan
yang luas tentang pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran. Dengan
demikian pendidik PAI akan lebih mudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran PAI kepada peserta didik.
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Utiarahman (2020:215) menjelaskan bahwa penerapan pelatihan
berjenjang dapat meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik yang
dibuktikan melalui penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 4 Marisa.
Disamping itu penerapan pelatihan berjenjang sangat menentukan,
kesiapan instruktur dan pendidik dalam mengikuti pelatihan serta
dukungan dan motivasi dari kepala sekolah.

Adanya hubungan positif antara kompetensi pedagogik pendidik
dengan mutu pembelajaran pada penelitian yang dilakukan oleh Suhadi
(2014:60) menujukkan bahwa makin tinggi kompetensi pedagogik maka
makin tinggi mutu pembelajaran. Kompetensi pedagogik yang tinggi
membuat pendidik bekerja lebih baik untuk mencapai mutu proses dan
hasil pembelajaran yang lebih baik pula. Pendidik sebagai pemegang kunci
utama pembelajaran harus bisa mengelola dengan baik. Peran pendidik
tidak hanya membuat rencana pembelajaran, menyampaikan materi dan
memberi nilai pada siswa saja, tetapi pendidik harus membangun nilai-
nilai pada siswanya (Budiya, 2021).

2. Pengorganisasian Program Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan
Profesionalisme Pendidik PAI di Global Islamic School
Pengorganisasian program peningkatan kompetensi pedagogik
maupun profesionalisme pendidik tidak hanya diupayakan oleh pendidik
namun juga terdapat peran dari kepala sekolah. Peran kepala sekolah
dalam mengorganisasi program peningkatan kompetensi pendidik selaras
dengan pendapat Rivai Sari (2015:589) yang mendefinisikan
kepemimpinan kepala lembaga pendidikan sebagai suatu proses yang
dapat mempengaruhi dalam penentuan tujuan organisasi, memotivasi
perilaku anggota kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan,
memberikan pengaruh untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
Guru harus memiliki strategi khusus dalam meningkatkan
kompetensi pendidik pada ranah lingkungan sekolah sehingga kompetensi
profesional pendidik dapat mengalami peningkatan secara berarti dan
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik (Sari,
2015:589). Pengorganisasian program untuk meningkatkan kompetensi
pendidik yang dilakukan oleh kepala sekolah terbagi menjadi tiga poin
penting yakni melalui pelatihan internal, kegiatan MGMP, dan kegiatan
UKG. Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, adanya pelatihan
secara internal yang dilakukan secara terstruktur dan berjenjang memiliki
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tujuan yang sangat krusial yakni untuk menghasilkan kompetensi
pendidik yang baik di Global Islamic School.

Khadijah (2017:162) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
adanya pelatihan yang terstruktur dan berjenjang secara tidak langsung
meningkatkan kinerja pendidik secara signifikan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa efektivitas pelatihan kompetensi yang diadakan dalam
rangka meningkatkan kinerjan pendidik dapat dikatakan efektif. Hal ini
selaras dengan hasil wawancara dengan kepala sekolan maupun wakil
kepala sekolah yang menyatakan bahawa kompetensi guuru semakin baik
setelah diadakannya pelatihan secara internal yang diikuti oleh pendidik
dalam jangka waktu yang sudah direncanakan.

Kepala sekolah di Global Islamic School Gondang Legi sangat
memperhatikan kinerja pendidiknya maka dari itu kepala sekolah selalu
mengusahakan dan mengadakan berbagai pelatihan guna meningkatkan
kinerja keprofesionalisme an pendidik sesuai dengan yang dianjurkan
pemerintah. Erten dalam Pratama (2020:279) menyebutkan bahwa
seberapa baik pendidik dalam mengajar tergantung pada motivasi,
kualifikasi, pengalaman, pelatihan, bakat dan faktor-faktor lainnya. Kepala
sekolah Global Islamic School mengupayakan kualitas pendidik dan
meningkatkan kompetensi pendidik salah satunya melalui pelatihan yang
dilakukan secara internal dan berjenjang.

Selain melalui kegiatan pelatihan, kepala sekolah juga
mengorganisir pendidik untuk turut andil dalam kegiatan Musyawarah
Kegiatan Mata Pelajaran (MGMP). Kegiatan tersebut dilakukan satu kali
dalam satu bulan. Kegiatan ini dilakukan untuk membahas tata cara
pengelolaan kelas yang baik, bagaimana pembuatan perangkat
pembelajaran yang bener, metode pembelajaran yang cocok untuk materi
yang benar bagaimana. Kegiatan ini dilakukan untuk saling bertukar
fikiran antara pendidik mata pelajaran, bila ada kekurangan pendidik akan
saling memberikan masukan sesama pendidik.

3. Evaluasi Program Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan
Profesionalisme Pendidik PAI di Global Islamic School

Evaluasi ialah sebuah alat atau tolak ukur untuk digunakan dalam

melihat kemajuan atau kendala dalam pencapaian (Fitriani, 2017:93).

Evaluasi adalah suatu hal yang perlu dilakukan dalam setiap proses

apapun termasuk pendidikan, hal ini memiliki tujuan untuk mengetahui

tingkat kemajuan dan untuk patokan dalam melakukan upaya perbaikan
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atau solusi terhadap kendala yang dihadapi. Evaluasi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dilakukan dengan langkah awal menyiapkan tim
koordinator evaluasi. Tim ini dibentuk untuk mengetahui kemampuan
pendidik dalam proses mengajar. adanya tim evaluasi diharapkan agar
lebih mengetahui kekurangan dan kelebihan yang telah dilakukan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran.

Evaluasi dilakukan setiap satu bulan sekali dengan sasaranya
setiap pendidik mata pelajaran. Dengan adanya evaluasi ini kepala sekolah
dapat mengetahui bagaimana keadaan pendidik dalam proses
pembelajaran, apakah sudah memenuhi kriteria pembelajaran apa belum,
tetapi kebanyakan pendidik apalagi pendidik PAI di Global Islamic School
Gondang legi bisa melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Hasil yang diperoleh dari evaluasi dijadikan acuan dalam
memperbaiki dan menyempurnakan program selanjutnya (Ngadi,
2020:102). Disisi lain, output dari adanya evaluasi dapat berguna untuk
mengukur tingkat prestasi siswa dalam hal akademik, dan juga dapat
menggambarkan informasi secara rata sehingga dapat dijadikan patokan
dalam pengambilan keputusan kedepannya untuk kepentingan
peningkatan kualitas kegiatan pedidikan dan pelatihan.

Evaluasi program peningkatan kompetensi pendidik dikhususkan
pada analisis kebutuhan, rancangan pelatihan, isi program pelatihan,
sarana dan prasarana pelatihan dan pembiayaan (Ngadi, 2020:98). Waka
kurikulum yang mengordinator tim kordinator evaluasi untuk melakukan
kegiatan juga memberikan arahan terhadap tim kordinator untuk
menjalankan tugasnya sebagai tim evaluasi dengan melihat kinerja seperti
pembuatan perangkat pembelajaran, metode pembelajaran, dan
pengelolaan kelas. Waka kurikulum juga tegas terhadap hal ini melalui tim
evaluasi waka kurikulum meminta tagihan berupa pembuatan perangkat
pembelajaran setiap satu semester sehingga pendidik menyadari akan
kewajibanya serta tugas-tugasnya sebagai tenaga pendidik.

Selain itu dari pihak pendidik tidak hanya pendidik PAI melainkan
semua pendidik yang ada di Global Islamic School Gondang Legi sudah
menyadari akan adanya tim evaluasi, maka dari itu dari pihak pendidik
sendiri mengadakan kegiatan evaluasi sesame pendidik untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan antar pendidik sehingga dapat evaluasi
bersama-sama agar pembelajaran mendapatkan hasil yang maksimal.
Dengan adanya kegiatan seperti ini akan memudahkan pendidik PAI untuk
mengevaluasi diri, karena dengan sesama pendidik akan saling terbuka
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untuk saling mengevaluasi diri masing-masing, dengan adanya teman
seprofesi maka sangat positif dalam pengevaluasian diri.

D. Simpulan

Desain peningkatan pedagogik dan proesionalisme pendidik PAI di
Global Islamic School yang diterapkan oleh pihak berwenang di Global Islamic
School agar dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme
pendidik ialah melalui pelatihan-pelatihan yang disusun secara terstruktur
setiap waktunya. Desain peningkatan pedagogik dan profesionalisme pendidik
PAI melalui metode pelatihan berjenjang yang diterapkan di Global Islamic
School menghasilkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme pendidik
yang cukup baik.

Pengorganisasian program peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesionalisme pendidik PAI di Global Islamic School tidak hanya diupayakan
oleh pendidik namun juga terdapat peran dari kepala sekolah.
Pengorganisasian program untuk meningkatkan kompetensi pendidik yang
dilakukan oleh kepala sekolah terbagi menjadi tiga poin penting yakni melalui
pelatihan internal, kegiatan MGMP, dan kegiatan UKG. Adanya pelatihan yang
terstruktur dan berjenjang secara tidak langsung meningkatkan Kkinerja
pendidik secara signifikan.

Evaluasi program peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesionalisme pendidik PAI di Global Islamic School yang dilakukan oleh
kepala sekolah dilakukan dengan langkah awal menyiapkan tim koordinator
evaluasi. Tim ini dibentuk untuk mengetahui kemampuan pendidik dalam
proses mengajar. Adanya tim evaluasi diharapkan agar lebih mengetahui
kekurangan dan kelebihan yang telah dilakukan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran.
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